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environment. This community service program aims to improve skills
and empower PKK mothers in Togafo Village, West Ternate City
District, by helping them make aromatic candles from used cooking oil
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PKK mothers, Togafo regarding the benefits and techniques of making aromatic candles,
practical training with direct demonstrations, and post-training
assistance through routine monitoring and technical assistance. The
results of the program show an increase in participants' skills in
producing aromatic candles independently, reducing used cooking oil
waste, and the potential for developing micro-businesses. This activity
has succeeded in empowering the community to manage waste
creatively, providing solutions to fly problems, and opening up new
economic opportunities, thus becoming a service model that can be
replicated in other areas.

Abstrak

Pengelolaan limbah rumah tangga secara kreatif dapat memberikan manfaat lingkungan sekaligus nilai
ekonomi bagi masyarakat. Minyak jelantah, yang sering dianggap sebagai limbah, memiliki potensi untuk diolah
menjadi produk bernilai guna tinggi seperti lilin aromatik. Lilin ini tidak hanya bermanfaat sebagai sumber
penerangan alternatif tetapi juga berfungsi sebagai pengusir lalat dan aromaterapi yang meningkatkan
kenyamanan lingkungan rumah. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan memberdayakan ibu-ibu PKK di Kelurahan Togafo, Kecamatan Kota Ternate Barat, melalui
pendampingan pembuatan lilin aromatik berbahan dasar minyak jelantah dan tangkai bunga cengkeh. Metode
yang digunakan meliputi sosialisasi awal mengenai manfaat dan teknik pembuatan lilin aromatik, pelatihan
praktik dengan demonstrasi langsung, serta pendampingan pascapelatinan melalui monitoring rutin dan
pemberian bantuan teknis. Hasil program menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam memproduksi
lilin aromatik secara mandiri, pengurangan limbah minyak jelantah, serta potensi pengembangan usaha mikro.
Kegiatan ini berhasil memberdayakan masyarakat untuk mengelola limbah secara kreatif, memberikan solusi
terhadap gangguan lalat, dan membuka peluang ekonomi baru, sehingga menjadi model pengabdian yang dapat
direplikasi di wilayah lain.

Kata kunci: Lilin aromatik, Ibu PKK, Togafo
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1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu wujud nyata dari Tridarma
Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.
Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
mendorong pemberdayaan masyarakat agar lebih mandiri dan produktif. Dalam rangka
mewujudkan hal tersebut, kami menyelenggarakan program pendampingan pembuatan lilin
aromatik menggunakan minyak jelantah produksi rumah tangga bagi ibu-ibu PKK di
Kelurahan Togafo, Kecamatan Kota Ternate Barat.

Kelurahan Togafo, yang terletak di Kecamatan Kota Ternate Barat, merupakan salah
satu wilayah dengan potensi besar dalam pengelolaan sumber daya alam dan produk rumah
tangga. Minyak jelantah, sebagai produk sisa dari aktivitas memasak sehari-hari, sering kali
dianggap limbah dan dibuang begitu saja. Padahal, dengan pengelolaan yang tepat, minyak
jelantah dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi, salah satunya adalah
lilin aromatik. Selain itu, bahan aromatik juga tersedia di sekitar perkebunan masyarakat yang
dapat dimanfaatkan untuk memberi aroma sebagai pengusir nyamuk karena lokasi permukiman
warga yang berdekatan dengan lokasi tempat pembuangan akhir sampah.

Pembuatan lilin aromatik tidak hanya bermanfaat sebagai sumber penerangan alternatif,
tetapi juga memberikan nilai tambah dalam aspek aroma terapi yang memiliki potensi sebagai
terapi komplementer untuk gangguan tidur (Abdullah et al., 2024).

Selain itu, lilin aromatik juga efektif sebagai pengusir lalat yang dapat membantu
mengurangi gangguan kesehatan yang ditimbulkan oleh serangga tersebut (Kuo et al., 2018).
Tujuan program pendampingan ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada ibu-ibu PKK di
Kelurahan Togafo mengenai cara pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromatik
berkualitas. Program ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, menambah
penghasilan, serta mengurangi limbah minyak jelantah yang berisiko mencemari lingkungan
(Rajab et al., 2021). Selain itu, program ini juga bertujuan untuk mengurangi potensi gangguan
kesehatan yang disebabkan oleh keberadaan lalat di lingkungan permukiman.

Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan ibu-ibu PKK tidak hanya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi juga mampu mengimplementasikan hasil pelatihan
untuk memproduksi dan memasarkan lilin aromatik secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat luas tentang pentingnya daur ulang dan
pengelolaan limbah rumah tangga secara kreatif dan inovatif.
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2. METODE

a. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu

Waktu pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini pada tanggal 1 Juni 2024 pada
pukul 11.00 -15.00 WIT.

Tempat

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertempat di balai Kelurahan Togafo Kecamatan
Kota Ternate Barat

b. Tahapan Kegiatan

1. Persiapan

1. Koordinasi dengan Kelurahan dan Ibu-ibu PKK:

Pada tahap ini kami melakukan sosialisasi awal mengenai tujuan, manfaat, dan rencana
kegiatan kepada perangkat kelurahan dan ibu-ibu PKK. Selain itu, kami juga mengidentifikasi
jumlah peserta yang akan mengikuti kegiatan pendampingan.

2. Pengumpulan Bahan dan Alat:

Di tahap ini kami mengumpulkan minyak jelantah dari rumah warga. Selain itu kami
juga menyiapkan bahan tambahan untuk pembuatan lilin (seperti stearin, pewarna, dan aroma
dari tangkai bunga cengkeh yang dibuat dalam bentuk bubuk).

Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan (wadah cetakan, sumbu, termometer, dan alat-
alat pelindung diri).

2. Pelaksanaan

1. Sosialisasi awal

Sosialisasi awal dilaksanakan oleh tim pengabdian dan dua mahasiswa pascasarjana
Universitas Khairun. Di tahap ini kami terlebih dahulu menjelaskan konsep dasar dan manfaat
lilin aromatik, serta dampak positif dari pengelolaan limbah minyak jelantah. Selain itu, kami
juga memberikan pengetahuan tentang bahan-bahan yang digunakan, termasuk karakteristik
dan fungsinya.

2. Pelatihan Praktik

Pelatihan praktik berupa demonstrasi langsung oleh tim pengabdian tentang cara
pembuatan lilin aromatik dari campuran minyak jelantah dan bubuk tangkai bunga cengkeh.
Demo pelatihan pembuatan lilin aromatik didampingi penuh dari tim PKM dengan praktik
langsung pembuatan lilin aromatik oleh ibu-ibu PKK Kelurahan Togafo. Langkah-langkah

pembuatan Lilin aromatik yaitu :
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Siapkan Alat dan bahan pembuatan lilin aromatik sebagai berikut:
Bahan-bahan:
e 250 minyak jelantah
e 90 ml stearin
e 1 cuparang
e 30 cm benang katun
e 1 batang krayon warna apapun
e 1/2 sdm minyak kayu putih
e 5--8 batang tusuk gigi
Alat-alat :
e Pavlov atau mekanisme pembakar lilin (untuk melelehkan lilin)
e Sendok pengaduk
e Kompor

Tahapan Pembuatan Lilin aromatik sebagai Berikut :

Langkah 1. Rendam minyak jelantah bersama
arang untuk mengabsorbsi bau dari minyak
tersebut selama 1 jam.i

Langkah 2. Panaskan minyak jelantah bersama
stearin dan pewarna/irisan krayon

4 Langkah 3. Jika semua bahan sudah mencair,
tambahkan minyak cengkeh/pewangi lilin, aduk
sebentar kemudian diangkat

X 7
o 4
4

v

Langkah 4. Taruh benang katun yang telah diikat
ke dalam gelas mini atau cetakan lilin

Langkah 5. Tuang cairan lilin aromatik ke dalam
cetakan, tunggu hingga beku. Lilin siap digunakan

A 4

Gambar 1. Tahapan pembuatan lilin aromatik
3. Pendampingan pascapelatihan
Pendampingan dan monitoring setelah pelatihan, peserta diharapkan mulai
memproduksi lilin aromatik secara mandiri di rumah masing-masing. Mahasiswa pascasarjana
melakukan kunjungan rutin untuk memonitor kemajuan dan memberikan bantuan teknis jika
diperlukan.
4. Dokumentasi dan Pelaporan
a. Dokumentasi kegiatan: Mengumpulkan dan mendokumentasikan semua
kegiatan yang dilakukan, baik dalam bentuk foto, video, maupun laporan

tertulis.
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b. Pelaporan akhir: Menyusun laporan akhir yang mencakup seluruh rangkaian

kegiatan, hasil yang dicapai, dan rekomendasi untuk kegiatan lanjutan.

3. HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui
pendampingan pembuatan lilin aromatik sebagai solusi inovatif terhadap permasalahan
lingkungan, khususnya gangguan lalat yang berasal dari lokasi tempat pembuangan sampah
yang berdekatan dengan pemukiman warga di Kelurahan Togafo, Kecamatan Kota Ternate
Barat. Program ini menawarkan pendekatan berbasis pemanfaatan sumber daya lokal yang
melibatkan minyak jelantah dan tangkai bunga cengkeh sebagai bahan baku utama lilin
aromatik.

Pelaksanaan program pendampingan pembuatan lilin aromatik berhasil menciptakan
keterlibatan aktif dari ibu-ibu PKK Kelurahan Togafo. Hasil dari program ini mencakup:

1. Peningkatan Keterampilan: Peserta mampu memahami dan mempraktikkan proses
pembuatan lilin aromatik, termasuk pemurnian minyak jelantah, pencampuran bahan,
dan teknik pencetakan lilin.

2. Produk Lilin Aromatik: Peserta menghasilkan lilin aromatik berbahan minyak
jelantah yang tidak hanya memiliki kualitas pembakaran yang baik tetapi juga mampu
berfungsi sebagai pengusir lalat melalui aroma cengkeh.

3. Penerapan Berkelanjutan: Setelah pelatihan, peserta mulai memproduksi lilin secara
mandiri di rumah dengan memanfaatkan bahan lokal yang tersedia, menunjukkan

keberhasilan transfer teknologi dan kemandirian.

Gambar 2. Pembuatan lilin aromatik 2A gambar 2B demo pembuatan lilin oleh ibu-ibu
PKK Kelurahan Togafo
Pemanfaatan Minyak Jelantah sebagai Bahan Ramah Lingkungan
Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang seringkali tidak termanfaatkan
dan dapat mencemari lingkungan jika dibuang sembarangan. Studi menunjukkan bahwa

minyak jelantah dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan lilin karena memiliki sifat
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mudah terbakar serta dapat dikombinasikan dengan bahan alami lainnya untuk menciptakan
produk bernilai guna tinggi. Pemanfaatan minyak jelantah dalam pembuatan lilin tidak hanya
membantu mengurangi limbah rumah tangga tetapi juga mendukung prinsip daur ulang yang
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Penelitian telah menunjukkan bahwa minyak
jelantah dapat dikombinasikan dengan bahan alami, seperti pewangi atau bahan tambahan
lainnya, untuk menghasilkan lilin yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan ramah lingkungan.
Kenarni (2023) menguraikan cara pemanfaatan minyak jelantah untuk lilin aromaterapi dalam

mendukung ekonomi kreatif, sementara Jamilatun et al. (2020) menggarisbawahi pentingnya

inovasi ini sebagai alternatif pengelolaan limbah domestik yang bernilai tambah.

‘f:'}.:":‘g

Gambar 3. Produk lilin oleh ibu-ibu PKK Kelurahan Togafo

Program pendampingan pembuatan lilin aromatik menggunakan minyak jelantah di
Kelurahan Togafo merupakan salah satu upaya strategis dalam mengintegrasikan
pemberdayaan masyarakat dengan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Melalui
pendekatan berbasis teknologi sederhana, kegiatan ini tidak hanya menawarkan solusi atas
permasalahan limbah rumah tangga tetapi juga menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat
setempat, khususnya ibu-ibu PKK.

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan lilin merupakan inovasi
yang mendukung prinsip daur ulang, sekaligus memberikan nilai tambah melalui
pengembangan produk yang ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa minyak
jelantah dapat diolah menjadi lilin dengan kualitas pembakaran yang baik dan tahan lama.
Selain itu, penggunaan bahan tambahan seperti minyak aromaterapi atau bahan alami, seperti
tangkai bunga cengkeh, mampu meningkatkan kualitas lilin dengan memberikan manfaat
tambahan. Wahyuni dan Rojudin (2022) menekankan bahwa proses pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah tidak hanya menghasilkan produk yang berfungsi sebagai
penerangan, tetapi juga memiliki manfaat aromaterapi yang menenangkan. Wardani et al.
(2021) menambahkan bahwa produk lilin ini dapat mengusir serangga seperti lalat, sehingga
menciptakan kenyamanan lingkungan yang lebih baik, sekaligus mendukung pendekatan

ekonomi kreatif dan keberlanjutan lingkungan. Inovasi ini menunjukkan potensi besar dalam
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mengolah limbah rumah tangga menjadi produk bernilai tinggi yang multifungsi dan ramah
lingkungan, menjawab kebutuhan ekonomi, kesehatan, dan kenyamanan masyarakat secara
berkelanjutan.

Program pengabdian ini berhasil meningkatkan keterlibatan aktif ibu-ibu PKK melalui
pelatihan teori dan praktik yang komprehensif, mulai dari pemurnian minyak jelantah hingga
teknik pencetakan lilin. Hasilnya, peserta tidak hanya mampu memproduksi lilin secara
mandiri, tetapi juga memperoleh pengetahuan tentang nilai ekonomi dan ekologi dari produk
tersebut. Program ini sejalan dengan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Cibunar, yang juga
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai pengolahan minyak jelantah menjadi
produk bernilai jual, seperti lilin aromaterapi, dengan harapan peserta dapat memperoleh
wawasan lebih luas mengenai pengelolaan limbah minyak jelantah serta manfaat ekonomi dan
lingkungan yang dihasilkannya (Supriyanti et al., 2023). Keberhasilan program ini juga
tercermin dari keberlanjutan penerapan hasil pelatihan, di mana beberapa peserta mulai
memproduksi lilin secara mandiri dengan memanfaatkan bahan lokal yang tersedia. Ini
membuktikan adanya transfer teknologi yang efektif serta kemandirian masyarakat dalam
mengelola sumber daya lokal. Di sisi lain, penggunaan lilin aromatik sebagai alternatif
pengusir lalat mendukung upaya peningkatan kesehatan masyarakat, terutama di lingkungan

yang berdekatan dengan tempat pembuangan akhir sampah.

4. SIMPULAN

Program pendampingan pembuatan lilin aromatik dari minyak jelantah bagi ibu-ibu
PKK di Kelurahan Togafo berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola
limbah rumah tangga menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Minyak jelantah yang
sebelumnya dianggap limbah berhasil diolah menjadi lilin aromatik yang berfungsi sebagai
penerangan alternatif dan pengusir lalat. Pelatihan yang melibatkan teori dan praktik ini
memberikan pengetahuan serta keterampilan baru kepada masyarakat, memungkinkan mereka
untuk memproduksi lilin secara mandiri. Program ini juga berdampak positif terhadap
lingkungan dengan mengurangi pembuangan minyak jelantah dan mendukung prinsip daur
ulang. Hasil pelatihan menunjukkan keberhasilan transfer teknologi yang menciptakan
kemandirian dan keberlanjutan penerapan oleh peserta. Dengan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang dihasilkan, program ini dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat dan

pengelolaan limbah secara kreatif.
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